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Abstract. Melastoma malabathricum Linn is one of the medicinal plants, and
is used by the community. M. malabathricum L. flowers contain quercetin
and kaempferol which have antioxidant and anticancer properties. Each
phase of flower M. malabathricum L. has different quercetin and kaempferol
contents. This study aims to analyze the differences in antioxidant and
toxicity activities of various phases of karamunting flowers by DPPH and
brine shrimp lethality (BSLT) methods. Antioxidant activity is expressed by
IC50 while toxicity activity is expressed by LCso. ICso and LCso are calculated
using probit analysis. The blooming phase has the greatest antioxidant and
toxicity activity (ICso 6,989 ppm (95% Cl 6,358 + 9,276) and LCs0 146,325 ppm
(95% ClI 101,257 + 215,766) while bud flower phase 2 has the smallest
antioxidant and toxicity activity (ICso 8,866 ppm (95% Cl 8.075 + 9,874) and
LC50233,222 ppm (95% Cl 151,662 + 408,101). Conclusion The flower phase
of Melastoma malabatricum Linn has low antioxidant activity, causing its
toxic properties to be lower

1000 penduduk di tahun 2013 menjadi 1,79 per

penyebab kematian yang terbesar di seluruh
dunia. Prevalensi penyakit kanker di Indonesia
sebesar 136.2/100.000 penduduk. Indonesia
berada di urutan 8 di Asia Tenggara, sedangkan
di Asia urutan ke 23. Kasus kanker tertinggi
adalah kanker paru sebesar 19,4 per 100.000
penduduk dengan rata-rata kematian 10,9 per
100.000 penduduk, yang diikuti dengan kanker
hati sebesar 12,4 per 100.000 penduduk dengan
rata-rata kematian 7,6 per 100.000 penduduk
(Kemenkes, 2019). Berdasarkan data Riskesdas,
prevalensi tumor/kanker  di Indonesia
menunjukkan adanya peningkatan dari 1.4 per

1000 penduduk pada tahun 2018 (Kemenkes, 2018).
Berdasarkan GLOBOCAN, International Agency for
Research on Cancer (IARC) menemukan bahwa pada
tahun 2020 terdapat 10 juta kematian akibat kanker
di seluruh dunia (WHO, 2021). Kejadian kanker di
Indonesia mencapai 170 hingga 190 per 100.000
orang. Penderita kanker memerlukan perawatan
utama yang melibatkan operasi, kemoterapi, dan
radioterapi (Effendy et al., 2015).

Pengobatan tradisional merupakan pengobatan
alternatif kanker. Negara-negara di Afrika, Asia dan
Amerika Latin menggunakan obat-obatan herbal
sebagai pelengkap pengobatan utama vyang
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diterimanya. Di Afrika, 80% penduduknya
menggunakan obat herbal untuk pengobatan
utama (Sari, 2006). Penggunaan obat herbal di
negara maju mengalami peningkatan, karena
banyak terjadi resistensi terhadap obat
antikanker yang ada. Organisasi Kesehatan
Dunia (WHO) merekomendasikan penggunaan
obat-obatan tradisional, termasuk obat herbal,
untuk pemeliharaan kesehatan masyarakat,
pencegahan dan pengobatan penyakit,
terutama penyakit degeneratif, penyakit kronis
dan kanker (Nussbaumer et al., 2011).

Salah satu skrining aktivitas antikanker adalah
menggunakan uji toksisitas dengan metode
BSLT (Brine Shrimp Lethality Test). Pengujian ini
menggunakan larva udang Artemia salina
(Isnaini et al., 2019). Metode BSLT merupakan
skrining awal untuk mengetahui potensi
senyawa bioaktif suatu bahan alam untuk
aktivitas antikanker, antioksidan dan
antihiperlipidemia (Mokosuli, 2021; Tanvir et
al., 2018; Yusop et al., 2018)

Pencarian obat kanker selain menggunakan uiji
toksisitas juga dapat dilakukan dengan
pendekatan aktivitas antioksidan. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Isnaini et al
(2018a) tingginya oksidan terutama radikal
superoksida menyebabkan peningkatan jumlah
sel line kanker payudara MCF-7. Pembentukan
radikal bebas yang bersifat destruktif dapat
dihambat oleh adanya senyawa antioksidan.

Senyawa antioksidan merupakan senyawa
kimia yang dapat menyumbangkan satu atau
lebih  elektron kepada radikal bebas.

Penggunaan senyawa antioksidan berkembang
dengan pesat, baik untuk makanan maupun
pengobatan (Yuniati et al., 2023). Sehingga
potensi antioksidan suatu tanaman tidak lepas
dari potensi antikanker dari tanaman tersebut.

Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai
antikanker adalah tanaman karamunting
(Melastoma malabathricum Linn). Tanaman M.
malabathricum Linn mengandung senyawa

flavonoid (quersetin, antosianin dan
kaempferol) yang memiliki sifat antioksidan dan
antikanker.  Konsentrasi  quersetin  dan
kaempferol mempengaruhi aktivitas

antioksidan dan antikanker. Bunga karamunting
mempunyai beberapa fase yaitu kuncup 1,
kuncup 2, kuncup 3, dan mekar. Setiap fase
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bunga M. malabathricum L. mempunyai kandungan
quersetin dan kaempferol yang berbeda. Kadar
quersetin dan kaempferol tertinggi terdapat pada
bunga yang sedang mekar (Isnaini et al., 2018b).
Pemilihan bahan obat memegang peranan penting
dalam menentukan dosis obat. Perbedaan
kandungan akan mempengaruhi aktivitas yang
dihasilkan, makin tinggi aktivitas nya, maka dosis
yang digunakan akan makin kecil. Tanaman obat
dan obat tradisional akan bermanfaat dan aman jika
digunakan dengan tepat, baik takaran, waktu dan
cara penggunaan, pemilihan bahan serta penyesuai
dengan indikasi tertentu (Nisa, 2018).

Sampai saat ini belum ada uji yang membandingkan
aktivitas antioksidan dan toksisitas dari berbagai
fase bunga M. malabathricum L, sehingga penelitian
ini perlu dilakukan untuk menentukan pemilihan
bahan dan dosis yang akan digunakan pada
pengembangan obat bahan alam khususnya bunga
karamunting

METODE PENELITIAN

Bahan Penelitian Bunga karamunting kuncup 1,
kuncup 2, kuncup 3, dan mekar, air laut salinitas
35%, telur udang A. Salina, DMSO 0,05%, DPPH (TCl,
Japan), etanol teknis 96%, etanol absolut grade pro
analysis.

Pengumpulan dan Determinasi Tanaman Bunga M.
malabathricum L diambil dari Gunung Kupang di
Banjarbaru dan dilakukan determinasi di
Laboratorium Dasar FMIPA ULM Banjarbaru.

Ekstraksi M. malabathricum L.

Bunga M. malabathricum L dipetik sebelum pukul
10.00 di kawasan Gunung Kupang, dikeringkan
dalam suhu ruangan. Bunga diblender hingga halus
dan diperoleh  serbuk halus. Bunga M.
malabathricum L diekstraksi menggunakan etanol
96% dan diuapkan menggunakan rotary evaporator
(Isnaini et al., 2018b).

Uji Toksisitas

Telur udang dimasukkan ke dalam akuarium berisi
air laut buatan dengan salinitas 35%o. dan diinkubasi
selama 48 jam, larva siap digunakan. Larutan uji
dibuat dengan berbagai konsentrasi masing-masing
50 pg/mL, 100 pg/mL, 250 pg/mL, 500 pg/mL
dengan bantuan DMSO 0,05%. Sepuluh larva udang
ditambahkan ke setiap wadah yang berisi larutan
perlakuan dengan volume total 10 mL. Kemudian
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larva udang diamati setelah 24 jam inkubasi dan
dihitung jumlah larva yang mati dan masih
hidup (Kurniawan & Ropiqa, 2021).

Uji Antioksidan

Ekstrak bunga M. malabatricum L dilarutkan
dengan etanol absolut dan DMSO 0,05% pada
konsentrasi 10, 5, 2,5, 1, 0,5 pg/mL. DPPH 50
ppm sebanyak 2 mL dimasukkan ke dalam
tabung reaksi yang sebelumnya berisi 2 mL
larutan ekstrak bunga M. malabathricum L.
Larutan diinkubasi dalam ruangan gelap selama
30 menit, kemudian diukur serapannya dengan
spektrofotometer dengan panjang gelombang
517 nm (Baliyan et al., 2022)
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Gambar 1. LCso dan ICsp berbagai fase bunga
Melastoma malabathricum L

Gambar 1 menunjukkan bahwa fase mekar M.
malabathricum L. memiliki ICsp dan LCso paling
rendah dibandingkan fase bunga lainnya
dengan nilai 6,989 ppm (95% Cl 6,358 + 7,746
ppm) dan 146,325 ppm (95% Cl| 101,4447 %
215,766 ppm). Fase kuncup 2 memberikan nilai
ICso dan LCs tertinggi dibandingkan fase lainnya
yaitu masing-masing sebesar 8,866 ppm (95% Cl
8,075 + 9,874 ppm) dan 233,222 ppm (95% Cl
151,662 + 408,101 ppm).

Menurut Wagner (1993), toksisitas mempunyai
kategori berdasarkan nilai LCso. Nilai LCso kurang
dari 30 pg/ml termasuk dalam kategori sangat
toksik, pada nilai 30-1000 upg/ml termasuk
dalam kategori toksik, dan nilai lebih dari 1000
pug/ml termasuk dalam kategori tidak toksik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai LCso
pada berbagai fase bunga M. malabathricum L
termasuk dalam kategori toksik.

Nilai 1Cso yang rendah menunjukkan besarnya
aktivitas antioksidan dari ekstrak bunga, begitu

juga pada uji toksisitas, makin kecil nilai LCso suatu
bahan, maka makin toksik bahan tersebut. Pada
penelitian ini menunjukkan bahwa fase bunga
mekar mempunyai aktivitas antioksidan yang besar
dan sifat toksik yang besar juga, sehingga dapat
diperkirakan bahwa fase mekar bunga M.
malabathricum L berpotensi mempunyai aktivitas
antioksidan yang besar juga (Susiloningrum & Sari,
2021).

Aktivitas antioksidan dan toksisitas ekstrak bunga
M. malabathricum L. pada fase mekar besar
disebabkan oleh tingginya kandungan quersetin dan
kaempferol pada fase mekar dibandingkan fase
bunga lainnya. Fase kuncup 2 juga diketahui
memiliki kandungan quersetin dan kaempferol yang
rendah, sesuai dengan hasil uji aktivitas antioksidan
dan toksisitas yang rendah. Pada fase mekar
mengandung quersetin dan kaempferol masing-
masing sebesar 94,32 pg/g dan 349,37 ug/g,
sedangkan pada fase kuncup 2 memiliki kandungan
quersetin dan kaempferol masing-masing sebesar
17,78 pg/g dan 57,28 pg/g (Isnaini et al., 2018b).
Quersetin dan kaempferol merupakan senyawa
flavonoid. Kedua senyawa ini mempunyai aktivitas
antioksidan.

Aktivitas antioksidan pada berbagai fase bunga M.
malabathricum L mempunyai hasil yang sama
dengan penelitian Bahriul et al (2014) pada berbagai
fase daun salam. Kandungan senyawa flavonoid
pada daun salam (Syzygium polyanthum) memiliki
perbedaan pada setiap fasenya. Kandungan
flavonoid terbesar terdapat pada fase daun tua, dan
terkecil pada fase daun muda. Dapat dikatakan
bahwa fase tumbuhan mempunyai pengaruh
terhadap kadar metabolit sekunder yaitu flavonoid
yang terkandung dalam suatu tumbuhan yang akan
mempengaruhi nilai ICso.

Hasil penelitian toksisitas fase bunga M.
malabathricum L berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Salimi (2012). Pada penelitian yang
dilakukan oleh Salimi dengan menggunakan daun
kenari fase muda dan tua, daun fase muda memiliki
kadar flavonoid dan fenolik yang tinggi (149,00 *
2,55) lebih tinggi dibandingkan daun fase tua (96,89
+ 2,44). Kadar flavonoid dan fenolik yang tinggi akan
mempunyai nilai LC50 yang rendah (Salimi et al.,
2012)

Flavonoid merupakan metabolit sekunder yang
ditemukan pada seluruh

Hasil pengujian keseragaman bobot, ketebalan,
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dan ketahanan lipat film dapat dilihat pada
tabel 2. Berdasarkan hasil pengujian
keseragaman bobot dan ketebalan, didapatkan
hasil bahwa bobot dan ketebalan film yang
dihasilkan dari masing-masing formula adalah
seragam dengan nilai CV < 2%. Persyaratan nilai
CV yang menyatakan kedekatan nilai bobot film
adalah < 2% (Mairi dkk., 2018). Perbedaan
bobot film antar formula dipengaruhi oleh
perbedaan komposisi moringa gum dan PVA
yang digunakan. Pengujian ketahanan lipat dari
tiap formula menghasilkan film dengan
ketahanan lipat lebih dari 300 kali pelipatan.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa film
memenuhi persyaratan ketahanan lipat karena
film masih dalam bentuk yang baik tanpa
adanya kerusakan setelah 300 kali pelipatan
(Mairi dkk., 2018).

tanaman. Flavonoid dibagi menjadi kalkon,
flavon, auron, isoflavonoid, flavonol, flavandiol,
flavon, antosianin, proanthocyanidins atau
kondensasi tanin. (Banjarnahor & Artanti, 2014;
Jan et al., 2022). Kaempferol termasuk jenis
flavonoid dan paling banyak ditemukan dan
melimpah pada tanaman yang dapat dimakan.
Kedua senyawa ini mempunyai kemampuan
sebagai antioksidan. Senyawa antioksida
merupakan senyawa yang mampu menurunkan
pembentukan ROS intraseluler dan/atau
membantu menghilangkannya. Keseimbangan
antara ROS dengan antioksidan sangat
diperlukan untuk mencegah perkembangan
penyakit kardiovaskular, neurodegeneratif, dan
kanker (Speisky et al., 2023).

Berdasarkan kedua penelitian tersebut, terlihat
bahwa semakin besar kadar quercetin dan
kaempferol maka semakin besar pula aktivitas
antioksidan dan toksisitasnya. Hasil penelitian
ini menjadi dasar penelitian selanjutnya agar
dapat dimanfaatkan di masyarakat.

KESIMPULAN

Aktivitas antioksidan dan toksisitas bunga M.
malabathricum L. bergantung pada konsentrasi
quersetin dan kaempferol, semakin besar
kandungan quersetin dan kaempferol maka
semakin besar pula aktivitas antioksidan dan
toksisitasnya. Penelitian ini masih memerlukan
uji penelitian lebih lanjut karena metode BSLT
merupakan metode awal atau dasar pengujian
aktivitas antikanker.
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